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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki curah hujan cukup tinggi. Pada musim penghujan hampir keseluruhan daerah diguyur hujan dengan intensitas yang tinggi. Musim hujan biasanya berlangsung sampai dengan 4 bulan. hal ini sebenarnya merupakan keuntungan dikarenakan jarang terjadi kekeringan di wilayah Indonesia [1]. Namun sebaliknya dapat berdampak buruk bagi masyarakat di wilayah pesisir pantai, seperti Pantai Randusanga, curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan air laut naik sehingga dapat menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat pesisir Pantai Randusanga yang memiliki tambak dan dapat menyebabkan gagal panen. 
Pemantauan pasang surut air laut merupakan suatu hal yang sangat penting, hal tersebut dapat memberikan informasi mengenai kondisi air laut. Cara yang umum dilakukan adalah dengan memonitoring tinggi permukaan air laut melalui suatu alat yang dipasang pada pesisir pantai. Jika terjadi kondisi permukaan air laut yang tidak biasa maka akan mendapatkan data real time yang dapat di informasikan kepada masyarakat agar tidak melakukan aktifitas yang merugikan pada tambak-tambaknya.[2]
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat membuat banyak kemudahan bagi manusia terutama untuk melakukan komunikasi dan mendapatkan informasi tidak terbatas oleh waktu. Salah satu contoh pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi adalah bidang kelautan khususnya mengenai pasang surut air laut. Setiap harinya fenomena pasang surut terjadi termasuk di wilayah Pantai Randusanga dan informasi mengenai pasang surut sangat berguna bagi kegiatan masyarakat pesisir Pantai Randusanga yang berkaitan dengan bidang kelautan seperti menanam benih udang maupun kegiatan pertambakan lainnya .
Dalam penyampaian informasi yang bersifat darurat, dibutuhkan sebuah sistem monitoring dan peringatan ke masyarakat. sistem monitoring harusnya dapat diakses dengan mudah, cepat, dimana saja, dan kapan saja. Serta perlu adanya peringatan dini yang dapat menginformasikan kepada masyarakat bahwa peningkatan ketinggian air. mencapai tingkat yang membahayakan bagi masyarakat. agar masyarakat dapat memersiapkan diri menghadapi banjir yang akan datang. [3]

Berdasarkan latar belakang tersebut pada Tugas Akhir ini akan dibuat suatu sistem yang berjudul “Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut Di Pantai Randusanga Berbasis Internet Of Things”
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan alat untuk mengukur ketinggian air laut di pantai randusanga berbasis Internet Of Things ?

2. Bagaimana membuat interface Website untuk menampilkan informasi ketinggian air laut ?
1.3. Batasan Masalah
Dalam pembuatan “Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut Di Pantai  Randusanga Berbasis Internet Of Things” Perlu diberikan beberapa batasan masalah untuk mempermudah saat melakukan perancangan, permasalahan yang dibatasi antara lain:

1. Sistem dibuat dalam bentuk aquarium .
2. Menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengendali utama. 

3. Sistem yang dirancang menggunakan interface website sebagai system keluaran untuk mengetahui informasi data secara real time.
4. Menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mengontrol kondisi permukaan air laut.
5. Menggunakan Sensor suhu DHT11 untuk mendeteksi Temperature Suhu.
6. Menggunakan Node MCU ESP8266 sebagai media transfer data.
7. Database menggunakan bahasa pemrogaman PHP.
8. Buzzer akan berbunyi jika pasang air laut semakin tinggi.
1.4. Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan 
Dengan mengacu pada permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki  beberapa tujuan, yaitu :

1. Merancang sebuah sistem monitoring tingginya permukaan air laut dan sistem akan mendeteksi permukaan air laut tinggi jika air laut dalam keadaan pasang.

2. Membuat aplikasi website yang dapat melakukan monitoring ketinggian air dari jarak jauh secara real time
. 
1.4.2. Manfaat 
Dengan adanya “Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut Di Pantai Randusanga Berbasis Internet Of Things”  dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Mendeteksi terjadinya pasang surut air laut agar dapat diinformasikan kepada masyarakat dalam terjadinya air rob.

2. Di dalam website akan menampilkan grafik pasang surutnya air laut
1.5. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab, yang masing-masing  bab diuraikan dengan perincian sebagai berikut:
BAB I :   PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan pembahasan mengenai penelitian terkait yang serupa denga penelitian yang akan dilakukan serta landasan teori tentang kajian yang diteliti.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan tentang tahapan – tahapan perencanaan seperti prosedur penelitian, metodologi pengumpulan data serta tempat dan waktu pelaksanaan penelitian

BAB IV : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dijelaskan semua persamaan yang ada analisa kebutuhan sistem, perancangan sistem dan desain input/output pengeditan

BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini membahas tentang hasil dan sistem yang telah dibuat dan diuji cobakan.

BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari sistem tersebut yaitu sistem ini dapat memonitoring dan mengetahui tingginya air laut pada bahayanya air rob serta dapat membantu masyarakat agar tetap waspada akan terjadinya banjir.
b. Saran 

Sistem dari Ketinggian Air Laut ini masih jauh dari kesempurnaan untuk menciptakan sebuah sistem yang baik sehingga masih perlu dilakukan pengembangan, baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem. Berikut ada beberapa saran bagi yang akan mengembangkan sistem ini:

1. Sistem dapat menggunakan prototype yang lebih menarik lagi selain dari aquarium.

2. Dalam pengembangan penelitian sistem ini kedepannya dapat menggunakan thermometer ketinggian air laut agar lebih spesifik  untuk mengukur ketinggian air laut.
BAB II
TUJUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait

Pasang surut merupakan fenomena pergerakan naik turunnya permukaan air laut secara berkala yang diakibatkan oleh kombinasi gaya gravitasi dan gaya tarik menarik dari benda-benda astronomi terutama oleh matahari, bumi dan bulan. Pengaruh benda angkasa lainnya yang dapat diabaikan dalam fenomena pasang surut air laut karena jaraknya lebih jauh atau ukurannya lebih kecil. Menurut Ongkosongo dalam bidang kelautan kehidupan manusia setiap harinya, pasang surut sangat penting untuk dikaji sebagai keperluan seperti bidang geologi, pembangunan pelabuhan, lingkungan, bidang pertanian dan biologi, serta pengembangan pembangkit listrik tenaga pasang surut.[1]
Secara sederhana arus dapat diartikan sebagai sirkulasi massa air dari satu tempat ke tempat lain Trujillo dan Thurman. Pasang surut merupakan gerak fluktuasi massa air secara periodik dan harmonik, yang disebabkan oleh adanya gaya tarik benda-benda langit terutama matahari dan bulan terhadap bumi. Gelombang laut adalah pergerakan naik dan turunnya air laut dengan arah tegak lurus pemukaan air laut yang membentuk kurva atau grafik sinusoidal. Gelombang laut timbul karena adanya gaya pembangkit yang bekerja pada permukaan laut. Gelombang yang terjadi di lautan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam berdasarkan gaya pembangkitnya, gaya pembangkit tersebut terutama berasal dari angin, dari gaya tarik menarik bumi, bulan dan matahari atapun yang disebut dengan gelombang pasang surut.[2]
Indonesia merupakan negara yang memiliki curah hujan cukup tinggi. pada musim penghujan hampir keseluruhan daerah diguyur hujan dengan intensitas yang tinggi. musim hujan biasanya berlangsung sampai dengan 4 bulan. hal ini sebenarnya merupakan keuntungan. dikarenakan  jarang terjadi kekeringan di wilayah Indonesia. tentunya air sangat bermanfaat bagi kehidupan. sebagai bahan konsumsi ataupun pengairan pada wilayah pertanian, namun sebaliknya dapat berdampak buruk bagi masyarakat di wilayah pesisir pantai. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan air laut naik sehingga dapat menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat pesisir pantai yang memiliki tambak dan dapat menyebabkan gagal panen.

Dalam penyampaian informasi yang bersifat darurat, dibutuhkan sebuah sistem monitoring dan peringatan ke masyarakat. sistem monitoring harusnya dapat diakses dengan mudah, cepat, dimana saja, dan kapan saja. Serta perlu adanya peringatan dini yang dapat menginformasikan kepada masyarakat bahwa peningkatan ketinggian air. mencapai tingkat yang membahayakan bagi masyarakat. agar masyarakat dapat memersiapkan diri menghadapi banjir yang akan datang.[3]

Berdasarkan latar belakang tersebut pada Tugas Akhir ini akan dibuat suatu sistem yang berjudul “Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut Di Pantai Randusanga Berbasis Internet Of Things”
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sistem
Sistem adalah suatu kesatuan, baik obyek nyata atau abstrak yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur yang saling berkaitan, saling tergantung, saling mendukung, dan secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Ada juga yang mengatakan definisi sistem adalah suatu paduan yang terdiri dari beberapa unsur/ elemen yang dihubungkan menjadi satu kesatuan sehingga memudahkan aliran informasi dan materi/ energi untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. Secara etimologis, istilah “sistem” berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) yang sering dipakai untuk memudahkan dalam menggambarkan interaksi di dalam suatu entitas. Istilah “sistem” sering digunakan dalam berbagai bidang, sehingga maknanya akan berbeda-beda sesuai dengan bidang yang dibahas. Namun, secara umum kata “sistem” mengacu pada sekumpulan benda yang saling memiliki keterkaitan satu sama lainnya.
2.2.2 Monitoring
 Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran melalui waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari itu. Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yansg diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses berikut objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju tujuan hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis antara lain tindakan untuk mempertahankan manajemen yang sedang berjalan.
2.2.3 Arduino Uno
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Arduino UNO merupakan sebuah board mikrokontroler yang dikontrol penuh oleh ATmega328. Seperti yang ditunjukan pada gambar 1 dibawah, Arduino UNO mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset. Arduino UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah computer dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai untuk memulainya.
2.2.4 Esp 8266
ESP8266 merupakan modul wifi yang berfungsi sebagai perangkat tambahan mikrokontroler seperti Arduino agar dapat terhubung langsung dengan wifi dan membuat koneksi TCP/IP.
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2.2.5 Sensor Ultrasonik
Sensor ultrasonik dibentuk dari dua buah unit, yaitu yang pertama adalah unit penerima dan yang kedua adalah unit pemancar. Kedua unit dalam sensor ultrasonik ini memiliki struktur yang sangatlah sederhana, yaitu suatu kristal piezoelectric yang terhubung dengan mekanik jangkar; disambungkan hanya dengan sebuah diafragma penggetar. Kemudian kepada plat logam diberikan tegangan bolak balik yg mempunyai frekuensi kerja 40 KHz s/d 400 KHz. Dengan demikian akan terjadi kontrasi / pengikatan dengan mengembang ataupun menyusut karena polaritas tegangan yang diberikan kepada kristal piezoelectric sehingga hal tersebut terjadi pada struktur atomnya. Peristiwa inilah yang dinamakan dengan efek piezoelectic. Kontraksi yang terbentuk itu dilanjutkan menuju diafragma penggetar hingga dihasilkan gelombang ultrasonik yang memancar ke udara sekitar tempat ia berada, dan apabila terdapat benda spesifik disekitar tempat tersebut akan menimbulkan pantulan gelombang ultrasonik. Pantulan gelombang itu kemudian diterima oleh unit sensor-penerima. Selanjutnya terjadilah getaran pada diafragma penggetar yang menyebabkan terjadinya efek piezoelectric dan menghasilkan tegangan bolak balik yang memiliki frekuensi sama.

Jauh dan dekatnya benda yang terdeteksi serta kualitas dari sensor penerima ataupun sensor pemancarnya, merupakan faktor penentu besar amplitudo signal elektrik yang dihasilkan unit sensor penerimanya. Operasi scanning yang dijalankan oleh sensor tersebut memakai metode pantulan dengan memperhitungkan selisih jarak diantara objek sasaran dan sensor. Cara menghitung jarak tersebut ialah dengan mengalikan separuh waktu yang dipakai oleh signal ultrasonik untuk berjalan dari rangkaian TX hingga ditangkap kembali oleh rangkaian Rx, dgn kecepatan rambat dari sinyal ultrasonik tersebut pada media rambat yang dipakainya (dalam hal ini adalah udara). Waktu tersebut dihitung saat pemancar aktif hingga diperoleh adanya input dari rangakaian penerima. Apabila dalam batas waktu yang ditentukan, rangkaian penerima tidak juga menerima sinyal input diartikan bahwa tidak ada yang menghalangi di depannya. [10]
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Gambar 2.3 Sensor Ultrasonik

2.2.6  Sensor DHT11
Sensor DHT11 adalah module sensor yang berfungsi untuk mensensing objek suhu dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah lebih lanjut menggunakan mikrokontroler. Module sensor ini tergolong kedalam elemen resistif seperti perangkat pengukur suhu seperti contohnya yaitu NTC. Kelebihan dari module sensor ini dibanding module sensor lainnya yaitu dari segi kualitas pembacaan data sensing yang lebih responsif yang memliki kecepatan dalam hal sensing objek suhu dan kelembaban, dan data yang terbaca tidak mudah terinterverensi. Sensor DHT11 pada umumya memiliki fitur kalibrasi nilai pembacaan suhu dan kelembaban yang cukup akurat.
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Gambar 2.4 Sensor DHT
2.2.7 Buzzer
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Memberitahukan apabila terjadi bahaya tingkat ketinggian air laut  ataupun kejadian yang tidak diharapkan air laut sehingga memberikan peringatan secara jelas agar dapat diantisipasi
2.2.8 Kabel Jumper
Jumper merupakan sebuah konektor yang memiliki ukuran kecil. Jumper yang terdapat pada komputer digunakan untuk melakukan setting pada motherboard. Selain itu, jumper juga mempunyai fungsi untuk menghubungkan atau memutus hubungan arus pada suatu sirkuit. Pada sebuah komputer biasanya jumper digunakan untuk menyetting Motherboard, Harddisk, dan VGA tertentu.
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Gambar 2.6 Kabel Jumper
2.2.9 Arduino IDE

IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Developtment Enviroenment, atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan untuk melakukan pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan perubahan untuk memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah ditanamkan suatu program bernama Bootlader yang berfungsi sebagai penengah antara compiler Arduino dengan mikrokontroler.
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Gambar 2.7 Arduino IDE
2.2.10 Website
Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di internet  yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses secara luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser.
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Gambar 2.8 Website
2.2.11
Visual Studio Code
Visual Studio Code merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (suite) yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya, dalam bentuk aplikasi console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web..
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2.2.12
Xampp

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri, yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa program PHP Perl. 




[image: image6.png][=] XAMPP




Gambar 2.10  Xampp
2.2.13
Bahasa Pemrogaman PHP

Yaitu bahasa pemrogaman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.
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Gambar 2.11 Bahasa Pemrograman PHP

2.2.14
MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak system manajemen basis data SQL (DBMS) yang multithread, dan multi-user. MySQL adalah implementasi dari system manajemen basisdata relasional (RDBMS). MySQL dibuat oleh TcX dan telah dipercaya mengelola system dengan 40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500 di antaranya memiliki 7 juta baris.
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Gambar 2.12 MySQL
2.2.15 Flowchart Program  

Flowchart adalah cara penulisan algoritma dengan menggunakan notasi grafis. Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan atau langkah-langkah dari suatu program dan hubungan antar proses beserta pernyataannya. Gambaran ini dinyatakandengan simbol. Dengan demikian setiap simbol menggambarkan prosestertentu. Sedangkan antara proses digambarkan dengan garis penghubung.Dengan menggunakan flowchart akan memudahkan kita untuk melakukanpengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah. Disamping itu flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasiantara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu proyek. Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. [12]
Tabel 2.1  Fungsi Simbol Pada Flowchat

	Simbol
	Keterangan
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	Terminator / Terminal

Merupakan simbol yang digunakan untuk menentukan state awal dan state akhir suatu flowchart program.

	
[image: image10]
	Preparation / Persiapan

Merupakan simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang akan digunakan dalam program. Bisa berupa pemberian harga awal, yang ditandai dengan nama variabel sama dengan (‘’) untuk tipe string, (0) untuk tipe numeric, (.F./.T.) untuk tipe Boolean dan ({//}) untuk tiper tanggal.
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	Input output / Masukan keluaran

Merupakan simbol yang digunakan untuk memasukkan nilai dan untuk menampilkan nilai dari suatu variabel. Ciri dari simbol ini adalah tidak ada operator baik operator aritmatika hingga operator perbandingan.

Yang membedakan antara masukan dan keluaran adalah jika Masukan cirinya adalah variabel yang ada didalamnya belum mendapatkan operasi dari operator tertentu, apakah pemberian nilai tertentu atau penambahan nilai tertentu. Adapun ciri untuk keluaran adalah biasanya variabelnya sudah pernah dilakukan pemberian nilai atau sudah dilakukan operasi dengan menggunakan operator terntentu.
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	Process / Proses

Merupakan simbol yang digunakan untuk memberikan nilai tertentu, apakah berupa rumus, perhitungna counter atau hanya pemrian nilai tertentu terhadap suatu variabell.
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	Predefined Process / Proses Terdefinisi

Merupakan simbol yang penggunaannya seperti link atau menu. Jadi proses yang ada di dalam simbol ini harus di buatkan penjelasan flowchart programnya secara tersendiri yang terdiri dari terminator dan diakhiri dengan terminator.
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	Decision / simbol Keputusan

Digunakan untuk menentukan pilihan suatu kondisi (Ya atau tidak). Ciri simbol ini dibandingkan dengan simbol-simbol flowchart program yang lain adalah simbol keputusan ini minimal keluaran arusnya 2 (dua), jadi Jika hanya satu keluaran maka penulisan simbol ini adalah salah, jadi diberikan pilihan jika kondisi bernilai benar (true) atau salah (false). Sehingga jika nanti keluaran dari simbol ini adalah lebih dari dua bisa dituliskan.

Khusus untuk yang keluarannya dua, harus diberikan keterangan Ya dan Tidaknya pada arus yang keluar.
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	Connector 

Konektor dalam satu halaman merupakan penghubung dari simbol yang satu ke simbol yang lain. Tampa harus menuliskan arus yang panjang. Sehingga akan lebih menyederhanakan dalam penggambaran aliran programnya, simbol konektornya adalah lingkaran, sedangkan Konektor untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan simbol yang lainnya yang berbeda halaman, maka menggunakan simbol konektor yang segi lima, dengan deberikan identitasnya, bisa berupa charater alpabet A – Z atau a – z atau angka 1 sampai dengan 9.
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	Arrow / Arus

Merupakan simbol yang digunakan untuk menentukan aliran dari sebuah flowchart program. Karena berupa arus, maka dalam menggambarkan arus data harus diberi simbol panah.


2.2.16
UML (Unified Modeling Language )

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem. Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah sebagai berikut: [13]
a. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakn (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram yaitu:
Tabel 2.2  Fungsi Simbol Pada Use Case
	Simbol
	Keterangan
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	Use Case menggambarka n fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar pesan antar unit dengan aktir, yang dinyatakan dengan menggunakan kata kerja.
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	Actor atau Aktor adalah Abstraction dari orang atau sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi dari target sistem. Untuk mengidentifika sikan aktir, harus ditentukan pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang berkaitan dengan peran pada konteks target sistem. Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa peran. Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi dengan Use Case, tetapi tidak memiliki kontrol terhadap use case.
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	Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan dengan garis tanpa panah yang mengindikasika n siapa atau apa yang meminta interaksi secara langsung dan bukannya mengindikasika n data.
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	Asosiasi antara aktor dan use case yang menggunakan panah terbuka untuk mengindikasika n bila aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem.

	…………

[image: image21]
	Include, merupakan di dalam use case lain (required) atau pemanggilan use case oleh use case lain, contohnya adalah pemanggilan sebuah fungsi program.

	< - - - - - -

	Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika kondisi atau syarat terpenuhi.


b. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity Diagram yaitu:

Tabel 2.3  Fungsi Simbol Pada Activity Diagram

	[image: image72.jpg]


[image: image73.jpg]


Simbol
	Keterangan
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	Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan merupakan awal aktivitas.
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	End Point, akhir aktivitas.

	
	Activities, menggambar kan suatu proses/kegiat an bisnis.
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	Fork/percaban gan, digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara paralel atau untuk menggabung kan dua kegiatan paralel menjadi satu.
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	Join (penggabung an) atau rake, digunakan untuk menunjukkan adanya dekomposisi.
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	Decision Points, menggambar kan pilihan untuk pengambilan keputusan, tru atau false.
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	Swimlane, pembagian activity diagram untuk menunjukkan siapa melakukan apa.


c.  Diagram Urutan (Sequence Diagram)
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram yaitu:
Tabel 2.4  Fungsi Simbol Pada Sequence Diagram
	Simbol
	Keterangan
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	Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang membentuk gambaran awal sistem dan menjadi landasan untuk menyusun basis data.
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	Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi interfaces atau interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem, seperti tampilan form entry dan form cetak.
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	Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas, contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang melibatkan berbagai objek.


	
[image: image30]
	Message, simbol mengirim pesan antar class.
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	Recursive, menggambarka n pengiriman pesan yang dikirim untuk dirinya sendiri.
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	Activation,mewa kili sebuah eksekusi operasi dari objek, panjang kotak ini berbanding lurus dengan durasi aktivasi sebuah operasi.
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	Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan objek, sepanjang lifeline terdapat activation.


BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Prosedur Penelitian
3.1.1. Rencana atau Planning

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. Rencananya akan dibuat pendeteksi ketinggian air laut yang dapat mencegah bahayanya air rob dengan menggunakan sensor ultrasonik. 

3.1.2. Analisis

Dengan sering terjadinya pasang surut air laut di pantai randusanga yang menyebabkan rob dan mengakibatkna banyak kerugian bagi para masyarakat sekitar sehingga dibutuhkan sebuah alat untuk memonitoring ketinggian air laut dengan melakukan pengujian prototype yang telah dibuat.

3.1.3. Rancangan dan Desain

Rancangan penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam hasil analis system yang ada, sehingga menghasilka model baru yang di usulkan. Perancangan sistem dilakukan dengan tahap sebagai berikut : 

1. Perancangan perangkat merupakan skema alat yang digunakan untuk membangun monitoring alat yang akan dibuat.

2. Perancangan dibuat terdiri dari perancangan Arduino Uno sebagai kendali utama, sensor api sebagai input.

3.1.4. Implementasi
Tahap implementasi merupakan tahap penerapan rancangan yang akan di buat, dalam hal ini adalah pembuatan “Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut Di Pantai Randusanga Berbasis Internet Of Things” .
3.2 Metodologi Pengumpulan Data

3.2.1 Observasi

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi yang bertujuan memperoleh kebutuhan-kebutuhan sistem dalam rangka memenuhi kebutuhan penelitian. Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi air laut Pantai Randusanga Brebes.

3.2.2 Wawancara

Langkah ini dilakukan peneliti kepada petugas penjaga pantai serta masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang keadaan air laut yang ada di pantai Randusanga Brebes. 

3.2.3 Studi Literatur

Menggunakan pustaka-pustaka seperti skripsi/tugas akhir, jurnal ilmiah dan website yang digunakan sebagai referensi atau bahkan digunakan sebagai bahan pembanding.
3.3 Waktu dan Tempat Pennelitian

3.3.1 Waktu penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 1 April 2019, yang meliputi penyajian dalam bentuk tugas akhir dan proses bimbingan berlangsung.

3.3.2 Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini di Lingkungan Pantai Indah Randusanga Wetan, Kecamatan Brebes, Krajan, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 52219, Indonesia.
BAB IV 
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Permasalahan
Sering Terjadinya Air bah di pantai randusanga mengakibatkan kerugian bagi masyarakat di wilayah tersebut.maka dengan “sistem monitoring ketinggian air laut di pantai randusanga” dapat meminimalisir kerugian yang dialami masyarakat,yaitu terdapat alarm peringatan yang bisa berbunyi jika sistem mendeteksi adanya gejala terjadinya air bah.
4.2 Analisa Kebutuhan Sitem
4.2.1 Hardware
Adapun perangkat keras objek (komponen) yang digunakan untuk membangun perangkat ini adalah sebagai berikut :

1. Arduino Uno.
2. Kabel Jumper male-male.
3. Kabel Jumper male-female.
4. Kabel Jumper female-female.
5. Sensor Ultrasonik

6. Sensor DHT11

7. Buzzer

8. ESP8266
9. BeardBoard
Adapun perangkat keras pendukung yang digunakan untuk membangun perangkat ini adalah sebagai berikut :

1. Processor Intel(R) Core(TM) i3-3110 CPU @2.40GHz 2.40GHz.
2. RAM 2 GB.

4.2.2 Software

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun perangkat ini adalah sebagai berikut :

1. Windows 10.
2. Arduino IDE.
3. Visual Studio Code
4.3 Perancangan Sistem
Dalam Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut di Pantai Randusanga Sensor mendeteksi ketinggian Air di pantai randusanga,data yang terdeteksi kemudian di kirim di server/database kemudian di tampilakan di website 

3.4.1 Perancangan Blok Diagram
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Gambar 4. 1 Perancangan Blok Diagram

Diagram Blok digunakan untuk memvisualisasikan kegiatan-kegiatan yang ada didalam sistem, agar dapat lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu dibuatkan gambaran tentang sistem yang sedang berjalan.

Dalam perancangan blok diagram diatas menerangkan rangkaian perancangan sistem monitoring ketinggian air laut di menggunakan microkontroler arduino uno dan esp8266.

4.2.3 Perancangan Perangkat Lunak

Sebelum ketahap alur sistem rangkaian utama, maka terlebih dahulu dibuatlah flowchart proses import program ke Arduino Uno, dengan flowchart sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Perancangan Flowchart
4.2.4 Use Case Diagram

1. Identifikasi Aktor 

Identifikasi aktor mendeskrisipkan interaksi antara aktor dengan sistem yang ada pada data ketinggian air laut ini. Aktor yang ada pada sistem dapat didefinisikan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor

	No 
	Aktor
	Deskripsi

	1
	Admin
	Bertugas memanajemen sistem, baik proses input, edit, delete, maupun update data terbaru

	
	User
	Orang yang memantau website perkembangan keadaan ketinggian air laut


2. Identifikasi Use Case Diagram

Identifikasi use case diagram menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem.
Tabel 4.2 Identifikasi Use Case Diagram
	No
	Use Case Name
	Deskripsi
	Aktor

	1
	Login
	Use Case menggambarkan kegiatan masuk halaman admin
	Admin

	No.
	Use Case Name
	Deskripsi
	Aktor

	2
	Lihat data ketinggian air
	Use Case menggambarkan kegiatan melihat tampilan data ketinggian air
	User, Admin

	3
	Lihat data suhu
	Use case menggambarkan kegiatan melihat data suhu
	User, Admin

	4
	Lihat grafik ketinggian air
	Use case menggambarkan kegiatan melihat grafik ketinggian air
	User, Admin

	5
	Lihat tabel Ketinggian air
	Use case menggambarkan kegiatan melihat data tabel ketinggian air
	User, Admin

	6
	Rekap Data
	Use case menggambarkan kegiatan merekap data
	Admin

	7
	Logout
	Use Case menggambarkan kegiatan keluar dari sistem
	Admin
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Gambar 4.3 Perancangan Use Case Diagram
4.2.5 Sequance Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antara objek di dalam dan sekitar sistem berupa pesan yang di gambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertical (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait) Sequence diagram biasa digunakan menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.

1. Sequance Diagram Admin
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Gambar 4.4 Sequence Diagram Admin
2.  Sequance diagram User
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Gambar 4.5 Sequence Diagram User
3. Sequance Menu Rekap. 
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Gambar 4.6 Sequence Menu Rekap
4.2.6 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktifitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, dicision yang mungkin terjadi , dan bagaimana alur berakhir. Activity diagram memodelkan aliran kerja dari aktivitas dalam suatu proses yang mengacu pada use case diagram yang ada. Activity diagram sistem monitoring ketinggian air laut di pantai randusanga terdiri dari :

1. Admin Menu Utama
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Gambar 4.7 Activity Admin Menu Utama
2. Menu Rekap Data
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Gambar 4.8 Activity Menu Rekap Data
3. Menu User
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Gambar 4.9 Activity Menu User
4. Menu Logout
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Gambar 4.10 Activity Menu Logout
BAB V
IMPLEMENTASI SISTEM

5.1 Implementasi Sistem

Pada bab ini akan ditampilkan hasil implementasi dari sistem ketinggian air laut di pantai randusanga berbasis internet of things yang telah dirancang sebelumnya dengan teknik pengujian sistem menggunakan black box. Tahap ini merupakan tahap penerapan alat sistem Monitoring yang telah ditentukan, dalam hal ini sistem ketinggian air laut di pantai randusanga berbasis internet of things.
5.1.1 Implementasi Perangkat Keras
Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi alat atau perakitan alat. Alat yang di gunakan dalam implementasi perangkat keras yaitu Sensor Ultrasonik, Sensor DHT 11, Buzzer, dan ESP 8266 pada Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut menggunakan sambungan Sensor Ultrasonik dengan Arduino Uno.

Perangkat Keras yang digunakan berdasarkan kebutuhan minimal yang harus dipenuhi sebagai berikut :

Tabel 5.1 Sambungan Sensor Ultrasonik

	Sensor Ultrasonik
	Port Arduino

	Trigpin
	Pin 12

	Echopin
	Pin 13

	VCC
	5V

	GND
	GND


Tabel 5.2 Sambungan Sensor DHT 11

	Sensor DHT 11
	Port Arduino

	Data
	Pin 9

	VCC
	5V

	GND
	GND


Tabel 5.3 Sambungan Buzzer

	Data
	Port Arduino

	Data
	Pin 8

	GND
	GND


Tabel 5.4 Sambungan Esp 8266
	Esp 8266
	Port Arduino

	RX
	Pin 10

	TX
	Pin 11

	VCC
	5V

	GND
	5V
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Gambar 5.1 Rangkaian Prototype Ketinggian Air Laut menggunakan Sensor Ultrasonik, Sensor DHT 11, Buzzer, ESP8266
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Gambar 5.2 Rangkaian Prototype Ketinggian Air Laut Berbasis IOT

5.1.2 Implementasi Perangkat Lunak

Berikut tampilan website monitoring yang digunakan dalam sistem monitoring ketinggian air laut berbasis Internet Of Things :
[image: image45.png]B2 x| G % [E Documen x o+ - x
< C @ localhost; ¥
Monitoring Home  About

Selamat Datang

Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut di Pantai Randusanga

dd/mm/yyyy

0





Gambar 5.3 Tampilan Home User
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Gambar 5.4 Tampilan Grafik User
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Gambar 5.5 Halaman Login Admin
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Gambar 5.6 Halaman Home Admin
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Gambar 5.7 Halaman Tabel Data Sensor
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Gambar 5.8Halaman Tabel Admin
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Gambar 5.9 Halaman Lihat Admin
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Gambar 5.10 Halaman Edit Admin
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Gambar 5.11 Halaman Hapus Admin
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Gambar 5.12 Halaman Grafik Admin
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Gambar 5.13 Halaman Rekap Data
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Gambar 5.14 Halaman Isi Rekap Data
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Gmbar 5.15 Halaman isi Print Data
5.2 Rencana Pengujian
Pengujian dalam penelitian ini dilaksanakan oleh pihak admin dan metode pengujian yang digunakan adalah pengujian Ketinggian air laut Pengujian ini berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Mendefinisikan kumpulan kondisi output dan input saat melakukan pengujian, metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar atau tidak.

5.3 Hasil Uji

Tahap pengujian ini merupakan hal yang dilakukan untuk menentukan apakah perangkat lunak dan perangkat keras sudah berjalan dengan lancar dan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Diantaranya :

1. Ketinggian air laut dibawah 4 cm masih dalam keadaan aman.

2. Air laut mencapai ketinggian 4cm sampai dengan 8cm artinya air laut dalam keadaan waspada.

3. Ketinggian air mencapai 8cm atau lebih artinya air laut dalam keadaan bahaya.
4. Buzzer mengeluarkan bunyi tanda waspada dan bahaya dengan bunyi yang berbeda.

5. Pada Website akan menampilkan data-data ketinggian air.

6. Pada pengujian website ada dua yaitu user dan admin,  sama-sama menampilkan data ketinggian air laut dan hanya admin yang dapat melakukan rekap data.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dan pembuatan rangkaian Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut di Pantai Randusanga Berbasis Internet Of things dapat  menunjukan dari hasil percobaan  bahwa sistem ini mampu memonitoring ketinggian air laut bila terjadi rob secara realtime.
6.2. Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada Sistem Monitoring Ketinggian Air Laut di Pantai Randusanga Berbasis Internet Of things masih mempunyai kelemahan dan kekurangan, oleh karena itu dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Sistem dapat menggunakan prototype yang lebih menarik lagi selain     dari aquarium.
2. Dalam pengembangan penelitian sistem ini kedepannya dapat menggunakan thermometer ketinggian air laut agar lebih spesifik  untuk mengukur ketinggian air laut.
3. Informasi Aman, Waspada, Bahaya tidak berdasarkan jurnal atau analisis, hasil tersebut berdasarkan asumsi sendiri menurut ukuran prototype.
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FOTO LOKASI PANTAI RANDUSANGA
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DATA REKAP KETINGGIAN AIR LAUT

Source codeArduino IDE
#include <DHT.h>

#include <SoftwareSerial.h>

//pin ultrasonik

#define trigPin 12

#define echoPin 13

//pin esp8266

#define RX 10

#define TX 11

//pin dht11

#define DHTPIN 9

#define DHTTYPE DHT11

//pin buzzer

#define buzzer 8

String AP = "Aye";       // CHANGE ME

String PASS = "yuhuuuuu"; // CHANGE ME

String HOST = "192.168.43.197";

String PORT = "80";

float temperature;

int tinggi_air;

int countTrueCommand;

int countTimeCommand; 

boolean found = false; 

SoftwareSerial esp8266(RX,TX); 

DHT dht(DHTPIN,DHTTYPE);

void setup() {

  Serial.begin(9600);

  dht.begin();

  pinMode(trigPin,OUTPUT);

  pinMode(echoPin,INPUT);

  pinMode(buzzer,OUTPUT);

  esp8266.begin(115200);

  sendCommand("AT",5,"OK");

  sendCommand("AT+CWMODE=1",5,"OK");

  sendCommand("AT+CWJAP=\""+ AP +"\",\""+ PASS +"\"",20,"OK");

}

void loop() {

  long duration,distance;

  temperature=dht.readTemperature();

  //buzzer off

  digitalWrite(buzzer,LOW);

  //tinggi air

  digitalWrite(trigPin,LOW);

  delayMicroseconds(2);

  digitalWrite(trigPin,HIGH);

  delayMicroseconds(10);

  digitalWrite(trigPin,LOW);

  duration=pulseIn(echoPin,HIGH);

  distance=(duration/2)/29.1;

  tinggi_air=40-distance;

  Serial.print("Temperatur=");

  Serial.println(temperature);

  Serial.print("Tinggi Air = ");

  Serial.println(tinggi_air);

  Serial.print("Distance = ");

  Serial.println(distance);

  if(tinggi_air>10){

    digitalWrite(buzzer,HIGH);  

  }

  String getData = "GET /monitoring/simpan.php?suhu="+String(temperature);

  getData+="&tinggi_air="+String(tinggi_air);

  sendCommand("AT+CIPMUX=1",1,"OK");

  sendCommand("AT+CIPSTART=0,\"TCP\",\""+ HOST +"\","+ PORT,1,"OK");

  sendCommand("AT+CIPSEND=0," +String(getData.length()+4),1,">");

  esp8266.println(getData);delay(1000);countTrueCommand++;

  sendCommand("AT+CIPCLOSE=0",1,"OK");

}

void sendCommand(String command, int maxTime, char readReplay[]) {

  Serial.print(countTrueCommand);

  Serial.print(". at command => ");

  Serial.print(command);

  Serial.print(" ");

  while(countTimeCommand < (maxTime*1))

  {

    esp8266.println(command);//at+cipsend

    while(esp8266.available()){

    char c=esp8266.read();

    Serial.write(c);  

  }

    if(esp8266.find(readReplay))//ok

    {

      found = true;

      break;

    }

    countTimeCommand++;

  }

  if(found == true)

  {

    Serial.println("OYI");

    countTrueCommand++;

    countTimeCommand = 0;

  }

  if(found == false)

  {

    Serial.println("FAIL :(");

    countTrueCommand = 0;

    countTimeCommand = 0;

  }

  found = false;

 }
KUISIONER PENGUJIAN ALAT DAN WEBSITE
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Gambar 2.1 Arduino Uno








Gambar 2.� SEQ Gambar \* ARABIC �1� Esp8266





Gambar 2.5 Buzzer





Gambar 2.9 Visual Studio Code
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